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 Abstract: Chronic kidney disease is a global health problem with 
an increasing prevalence, largely driven by high sugar 
consumption that contributes to diabetes mellitus as a major risk 
factor. Community-based health education is essential to raise 
public awareness of the importance of blood glucose control in 
maintaining kidney function. This community service activity was 
conducted in the form of a health webinar entitled “No Kidney, No 
Life: Keep the Sweetness of Your Life by Controlling Your Blood 
Sugar,” featuring a speaker specializing in laboratory medicine. 
The webinar was held online via the Zoom Meeting platform on 
September 19, 2025, and was attended by participants from 
diverse backgrounds, including students, lecturers, and healthcare 
professionals. The activity employed interactive health education 
methods and a question-and-answer session to encourage active 
participation. The results demonstrated high participant 
enthusiasm and improved understanding of the relationship 
between sugar consumption and the risk of kidney disease, as 
reflected in active discussions and positive feedback. This activity 
indicates that online health education can serve as an effective 
educational medium while strengthening the role of educational 
institutions in supporting preventive efforts against kidney disease. 
In the future, similar programs should be developed sustainably to 
expand their impact in fostering public awareness of kidney health 
through healthy lifestyle practices. 
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Abstrak 

 Penyakit ginjal kronis merupakan salah satu masalah kesehatan global dengan prevalensi yang terus 
meningkat, terutama akibat tingginya konsumsi gula yang memicu diabetes mellitus sebagai faktor risiko utama. 
Edukasi kesehatan berbasis komunitas diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pengendalian gula darah dalam menjaga fungsi ginjal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam 
bentuk webinar kesehatan bertema “No Kidney, No Life: Jaga Manisnya Hidupmu dengan Kontrol Gula 
Darahmu” yang menghadirkan narasumber pakar kedokteran laboratorium. Webinar dilaksanakan secara daring 
melalui platform Zoom Meeting pada tanggal 19 September 2025, dengan peserta dari berbagai latar belakang, 
termasuk mahasiswa, dosen, dan tenaga kesehatan. Metode kegiatan meliputi penyuluhan kesehatan interaktif dan 
sesi tanya jawab untuk mendorong partisipasi aktif. Hasil kegiatan menunjukkan tingginya antusiasme peserta 
serta peningkatan pemahaman mengenai hubungan konsumsi gula dengan risiko penyakit ginjal, yang terlihat dari 
keterlibatan dalam diskusi dan umpan balik positif. Kegiatan ini membuktikan bahwa penyuluhan daring dapat 
menjadi media edukasi efektif, sekaligus memperkuat peran institusi pendidikan dalam mendukung upaya 
preventif terhadap penyakit ginjal. Ke depan, program serupa perlu dikembangkan secara berkelanjutan agar 
dampaknya semakin luas dalam membangun kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan ginjal melalui gaya 
hidup sehat. 
 
Kata Kunci: Edukasi Kesehatan; Ginjal; Gula Darah; Pengabdian Masyarakat; Webinar. 
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1. PENDAHULUAN  

Ginjal merupakan organ vital yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan 

cairan, elektrolit, serta membuang zat sisa metabolisme dari tubuh. Gangguan fungsi ginjal, 

terutama penyakit ginjal kronis (PGK), menjadi masalah kesehatan global yang terus 

meningkat prevalensinya. Data epidemiologi menunjukkan bahwa PGK menempati peringkat 

sepuluh besar penyebab kematian di dunia, dengan beban biaya kesehatan yang sangat tinggi 

serta berdampak pada penurunan kualitas hidup penderita (Dewi et al., 2023, Hasanah et al., 

2023). 

Salah satu faktor risiko utama kerusakan ginjal adalah tingginya kadar gula darah akibat 

konsumsi gula berlebih dan diabetes melitus yang tidak terkontrol. Hiperglikemia kronis 

memicu kerusakan pembuluh darah kecil di ginjal sehingga menyebabkan nefropati diabetik, 

yang merupakan penyebab utama gagal ginjal di seluruh dunia (Alicic et al., 2017; Abel et al 

2024). Oleh karena itu, pengendalian konsumsi gula dalam kehidupan sehari-hari menjadi 

langkah preventif yang sangat penting untuk menjaga kesehatan ginjal. 

Selain kontrol gula darah, terdapat berbagai langkah lain yang dapat dilakukan untuk 

menjaga kesehatan ginjal, seperti menjaga tekanan darah tetap stabil, mengatur pola makan 

seimbang, membatasi konsumsi garam, menjaga berat badan ideal, mencukupi kebutuhan 

cairan, serta menghindari penggunaan obat-obatan tertentu secara berlebihan (Kemenkes RI, 

2022). Edukasi kepada masyarakat mengenai perilaku hidup sehat ini perlu terus dilakukan, 

mengingat masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam melakukan pencegahan penyakit 

ginjal. 

Seiring berkembangnya teknologi, edukasi kesehatan dapat dilaksanakan melalui 

media daring yang lebih efektif menjangkau masyarakat luas. Webinar kesehatan menjadi salah 

satu sarana penyuluhan modern yang interaktif, fleksibel, dan mudah diakses. Berdasarkan hal 

tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat berupa webinar dengan tema “No Kidney, No Life: 

Jaga Manisnya Hidupmu dengan Kontrol Gula Darahmu” dilaksanakan sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pengendalian konsumsi gula dan 

penerapan gaya hidup sehat guna menjaga kesehatan ginjal. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk webinar kesehatan 

bertema “No Kidney, No Life: Jaga Manisnya Hidupmu dengan Kontrol Gula Darahmu” pada 

Jumat, 19 September 2025 pukul 09.00–10.30 WIB melalui platform Zoom Meeting. Tahap 

persiapan meliputi penentuan tema, penyusunan materi edukasi bersama narasumber, 
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pembuatan media promosi, serta registrasi peserta secara daring. Narasumber dalam kegiatan 

ini adalah dr. Neshya Ruriana Putri, Sp.PK, dengan moderator Luluk Hermawati, M.Biomed. 

 

 

Gambar 1. Pamflet kegiatan webinar Kesehatan. 

 

3. HASIL  

Kegiatan webinar “No Kidney, No Life: Jaga Manisnya Hidupmu dengan Kontrol Gula 

Darahmu” berhasil dilaksanakan pada 19 September 2025 melalui platform Zoom Meeting. 

Webinar ini diikuti oleh 36 peserta yang berasal dari berbagai institusi, dengan mayoritas 

peserta dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA). Selain itu, terdapat peserta dari 

Universitas Lampung, Poltekkes Palangka Raya, dan BKK Kelas I Kupang. 

 

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan webinar. 
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Gambar 2. Dokumentasi presensi kegiatan webinar.  

 

4. DISKUSI  

Ginjal merupakan organ vital yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan 

cairan, elektrolit, serta membuang zat sisa metabolisme dari tubuh. Gangguan fungsi ginjal, 

terutama penyakit ginjal kronis (PGK), menjadi masalah kesehatan global yang terus 

meningkat prevalensinya. Data epidemiologi menunjukkan bahwa pada tahun 2021 terdapat 

lebih dari 359 juta penderita PGK di seluruh dunia dengan lebih dari 1,5 juta kematian setiap 

tahunnya, sehingga PGK termasuk dalam sepuluh besar penyebab kematian global dan 

menimbulkan beban biaya kesehatan yang sangat tinggi serta berdampak pada penurunan 

kualitas hidup penderita (Guo et al., 2025). 

Salah satu faktor risiko utama kerusakan ginjal adalah tingginya kadar gula darah akibat 

konsumsi gula berlebih dan diabetes melitus yang tidak terkontrol. Hiperglikemia kronis 

memicu kerusakan pembuluh darah kecil di ginjal sehingga menyebabkan nefropati diabetik, 

yang merupakan penyebab utama gagal ginjal di seluruh dunia (Alicic et al., 2017). Lebih 

lanjut, bukti terbaru dari Global Burden of Disease menunjukkan bahwa pola diet tinggi 

minuman berpemanis gula juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan beban PGK 

secara global (Yin et al., 2025). Oleh karena itu, pengendalian konsumsi gula dalam kehidupan 

sehari-hari menjadi langkah preventif yang sangat penting untuk menjaga kesehatan ginjal 

(Zulfa et al., 2025; Rahmaisyah et al., 2025; Hermawati et al., 2025a) 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa gangguan metabolik seperti peningkatan 

kadar glukosa darah, asam urat, dan kolesterol tidak hanya berhubungan dengan hipertensi, 

tetapi juga dapat berdampak pada fungsi ginjal yang berperan penting dalam regulasi tekanan 

darah dan komplikasi diabetes (Nofisah, 2022; Sulistiawati, 2021; Cahyaningsih, 2021). 

Edukasi mengenai gizi seimbang dan pengelolaan faktor risiko metabolik terbukti penting 

dalam pencegahan komplikasi diabetes, termasuk kerusakan ginjal, karena pemahaman nutrisi, 

pengendalian kadar asam urat, serta deteksi dini komplikasi seperti retinopati diabetik dapat 

mendukung kesehatan pasien secara menyeluruh (Hermawati et al., 2025a; Irawati et al., 2025; 
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Wulansari et al., 2025). 

Selain kontrol gula darah, terdapat berbagai langkah lain yang dapat dilakukan untuk 

menjaga kesehatan ginjal, seperti menjaga tekanan darah tetap stabil, mengatur pola makan 

seimbang (Poulia, 2024), membatasi konsumsi garam (Trakarnvanich et al., 2024), menjaga 

berat badan ideal, mencukupi kebutuhan cairan, serta menghindari penggunaan obat-obatan 

tertentu secara berlebihan. Upaya preventif ini juga penting mengingat PGK telah menjadi 

masalah kesehatan global dengan dampak signifikan terhadap kualitas hidup dan biaya 

kesehatan (Jha et al., 2024). Edukasi kepada masyarakat mengenai perilaku hidup sehat ini 

perlu terus dilakukan, mengingat masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam melakukan 

pencegahan penyakit ginjal.(Kemenkes RI, 2022,Shaleha et al 2023) 

Seiring berkembangnya teknologi, edukasi kesehatan dapat dilaksanakan melalui 

media daring yang lebih efektif menjangkau masyarakat luas. Webinar kesehatan menjadi salah 

satu sarana penyuluhan modern yang interaktif, fleksibel, dan mudah diakses. Berdasarkan hal 

tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat berupa webinar dengan tema “No Kidney, No Life: 

Jaga Manisnya Hidupmu dengan Kontrol Gula Darahmu” dilaksanakan sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pengendalian konsumsi gula dan 

penerapan gaya hidup sehat guna menjaga kesehatan ginjal. 

Hasil pelaksanaan webinar menunjukkan partisipasi aktif peserta selama sesi diskusi 

dan tanya jawab, yang mencerminkan tingginya minat dan kebutuhan masyarakat terhadap 

edukasi kesehatan ginjal berbasis pencegahan. Meskipun kegiatan ini belum disertai 

pengukuran objektif parameter biokimia seperti kadar glukosa darah atau HbA1c, peningkatan 

pemahaman peserta mengenai hubungan konsumsi gula dengan risiko penyakit ginjal serta 

munculnya niat untuk menerapkan pola hidup lebih sehat menjadi luaran awal yang positif. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa webinar sebagai metode 

pembelajaran daring efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta pada 

bidang kesehatan, khususnya pada mahasiswa dan tenaga kesehatan (Sivaramalingam et al., 

2022). Selain itu, edukasi kesehatan berbasis telehealth juga terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan self-management pada individu dengan diabetes melitus dan hipertensi, yang 

berperan penting dalam pengendalian faktor risiko penyakit ginjal, meskipun dampak terhadap 

parameter klinis memerlukan pemantauan jangka panjang (Ye et al., 2024). 

Dalam implementasinya, webinar sebagai metode edukasi kesehatan menghadapi 

sejumlah tantangan, antara lain keterbatasan interaksi langsung, potensi kelelahan layar (screen 

fatigue), serta perbedaan tingkat literasi digital peserta. Namun demikian, penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas webinar dapat ditingkatkan melalui desain materi 
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yang terstruktur, durasi yang optimal, serta keterlibatan aktif peserta melalui sesi diskusi dan 

tanya jawab (Sivaramalingam et al., 2022). Oleh karena itu, pengembangan program edukasi 

kesehatan berbasis webinar ke depan perlu disertai dengan strategi interaktif dan evaluasi 

tindak lanjut untuk menilai perubahan perilaku serta potensi pengaruhnya terhadap 

pengendalian gula darah dan pencegahan penyakit ginjal (Ye et al., 2024). 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan webinar “No Kidney, No Life: Jaga Manisnya Hidupmu dengan Kontrol Gula 

Darahmu” terbukti relevan dengan kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan pemahaman 

mengenai hubungan konsumsi gula berlebih dengan risiko kerusakan ginjal. Partisipasi aktif 

peserta dari berbagai kalangan menunjukkan tingginya antusiasme dan efektivitas penyuluhan 

kesehatan berbasis daring. Kegiatan ini berdampak positif dalam menumbuhkan kesadaran 

pentingnya gaya hidup sehat, sekaligus memperkuat peran institusi pendidikan dalam 

memberikan kontribusi nyata bagi pencegahan penyakit ginjal di masyarakat. 

 

REKOMENDASI 

Edukasi kesehatan melalui webinar direkomendasikan sebagai strategi promotif dan 

preventif untuk pencegahan penyakit ginjal, khususnya melalui peningkatan pemahaman 

pengendalian konsumsi gula dan gaya hidup sehat. Pengelola program kesehatan disarankan 

merancang webinar yang interaktif dan berkelanjutan, serta melengkapi kegiatan dengan 

evaluasi tindak lanjut untuk menilai perubahan perilaku dan potensi dampaknya terhadap 

pengendalian gula darah. Kolaborasi antara institusi pendidikan, fasilitas kesehatan, dan 

pemangku kebijakan perlu diperkuat guna memperluas jangkauan dan keberlanjutan program 

edukasi berbasis webinar. 
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